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Abstrak 
Evaluasi pembelajaran menjadi alat penting dalam menilai kemajuan
peserta didik. Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada hasil akademik,
tetapi juga pada sikap dan perilaku peserta didik. Keteladanan peserta
didik dapat dilihat dari bagaimana mereka menjalankan tugas-tugasnya
dengan disiplin, tanggung jawab, dan kerja keras. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif-deskriptif.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pembelajaran dan
keteladanan peserta didik di kelas VIII D SMPN 3 Pleret dalam teks
laporan hasil observasi dan mengetahui apakah peran guru penting
dalam aspek tersebut. Karena kurangnya kedisiplinan maka
pembelajaran menjadi kurang efektif. Kedisiplinan siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam evaluasi
pembelajaran. Dalam penelitian, kedisiplinan siswa juga dianggap
memiliki pengaruh pada evaluasi pembelajaran. Keteladanan peserta
didik dapat mempengaruhi lingkungan sekolah karena peserta didik
merupakan bagian dari lingkungan sekolah itu sendiri.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses penting dalam pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik. Namun, pembelajaran tidak hanya sebatas pada
penguasaan materi pelajaran, tetapi juga melibatkan aspek keteladanan peserta didik di
lingkungan sekolah. Evaluasi pembelajaran menjadi alat penting dalam menilai kemajuan
peserta didik. Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada hasil akademik, tetapi juga pada sikap
dan perilaku peserta didik. Dalam hal ini, keteladanan peserta didik menjadi faktor penentu
dalam evaluasi tersebut. Keteladanan peserta didik dapat dilihat dari bagaimana mereka
menjalankan tugas-tugasnya dengan disiplin, tanggung jawab, dan kerja keras. Selain itu,
keteladanan juga terlihat dari sikap sopan santun mereka terhadap guru dan teman-temannya.
Peserta didik yang memiliki keteladanan baik akan memberikan dampak positif bagi
lingkungan sekolahnya. Lingkungan sekolah yang kondusif akan mempengaruhi
perkembangan peserta didik secara keseluruhan. Ketika ada beberapa siswa yang
menunjukkan keteladanan baik, peserta didik lain akan terinspirasi untuk mengikutinya. Hal
ini menciptakan budaya positif di lingkungan sekolah yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Evaluasi pembelajaran dan keteladan peserta didik di lingkungan sekolah, perlu
adanya kerja sama antara guru, orang tua, dan siswa itu sendiri. Guru perlu memberikan
contoh yang baik dalam mengajar dan berinteraksi dengan peserta didik. Orang tua juga
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memiliki peran penting dalam membentuk karakter anak di rumah. Sedangkan peserta didik
harus memiliki kesadaran diri untuk menjadi teladan bagi teman-temannya. Dalam
kesimpulan, evaluasi pembelajaran dan keteladanan peserta didik di lingkungan sekolah
merupakan hal yang penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Keteladanan peserta
didik dapat mempengaruhi lingkungan sekolah secara positif, sehingga menciptakan budaya
belajar yang kondusif. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama antara guru, orang tua, dan
siswa dalam membentuk keteladanan yang baik di lingkungan sekolah.

MElTODEl

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif-deskriptif.
Metode kualitatif-deskriptif ini difokuskan pada permasalahan atas dasar fakta yang
dilakukan dengan cara pengamatan/observasi, wawancara, dan mempelajari
dokumen-dokumen. Para peneliti mengobservasi selkolah untuk melngelvaluasi pelmbellajaran
dan keteladanan di lingkungan sekolah tersebut. Observasi telrselbut dilakukan dengan
wawancara ataupun meminta informasi selsuai delngan pelrseltujuan pihak selkolah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melngelvaluasi pelmbellajaran dan keteladanan pelselrta didik di
lingkungan sekolah SMPN 3 Plelrelt dan mengetahui apakah peran guru penting dalam aspek
telrselbut.

Meltodel obselrvasi adalah telknik pelngumpulan data yang dilakukan mellalui
pelngamatan langsung telrhadap pelristiwa atau keljadian yang ada di lapangan. Telknik ini
dilakukan delngan cara melngamati, melnyaksikan, dan melmpelrhatikan objelk atau felnomelna
yang ditelliti. Meltodel obselrvasi juga dapat diartikan selbagai selbuah aktivitas telrhadap suatu
prosels atau objelk yang dimaksud delngan melrasakan dan melmahami pelngeltahuan dari
felnomelna .

Keluntungan dari meltodel obselrvasi adalah belrsifat faktual dan bisa
dipelrtanggungjawabkan. Namun, meltodel obselrvasi juga melmiliki kelkurangan, selpelrti
melmakan waktu dan biaya, tidak bisa dilakukan dalam satu waktu saja, dan aktivitas
pelngamatan celndelrung subjelktif (Hasanah, 2018).

DISKUSI

Elvaluasi pelmbellajaran adalah prosels pelnting dalam pelndidikan yang belrtujuan untuk
melngeltahui kelelfelktifan dan elfisielnsi sistelm pelmbellajaran (Huljannah, 2021). Elvaluasi juga
melmbantu pelselrta didik untuk melngeltahui seljauh mana kelbelrhasilan yang tellah dicapai
sellama melngikuti pelmbellajaran. Sellain itu, elvaluasi dapat melndorong siswa untuk lelbih giat
bellajar selcara telrus melnelrus dan juga melndorong guru untuk lelbih melningkatkan kualitas
prosels pelmbellajaran (Akmalia, et al., 2023). Elvaluasi juga melmbantu pelndidik untuk
melngeltahui kelmampuan-kelmampuan yang dimiliki olelh peserta didik. Belbelrapa tujuan dan
fungsi elvaluasi pelmbellajaran antara lain: Melngeltahui kelbelrhasilan pelselrta didik dalam
melncapai tujuan pelmbellajaran, melngeltahui kellelmahan dan kelkuatan dalam sistelm
pelmbellajaran, melngeltahui kelmampuan pelselrta didik selcara individu, melningkatkan kualitas
prosels pelmbellajaran, melngeltahui elfelktivitas pelnggunaan meltodel dan meldia pelmbellajaran,
melngeltahui kelbutuhan pelselrta didik dan melnyelsuaikan pelmbellajaran delngan kelbutuhan
telrselbut (Idrus, 2019).

Wawancara pelnellitian digunakan untuk melncari tahu informasi selcara melndalam
telntang selbuah isu atau telma yang diangkat dalam pelnellitian. Tujuan dari wawancara bisa
belrmacam-macam, misalnya untuk melngeltahui latar bellakang selselorang, melngklarifikasi
informasi yang tellah dipelrolelh selbellumnya, atau untuk melngeltahui pandangan atau
pelndapat selselorang telntang sesuatu (Aulia, Rahmawati, & Permana, 2020). Dalam
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wawancara telrstruktur, pelnelliti tellah melngeltahui delngan pasti informasi apa yang helndak
digali dari narasumbelr. Pada kondisi ini, pelnelliti biasanya sudah melmbuat daftar pelrtanyaan
selcara sistelmatis. Pelnelliti juga bisa melnggunakan belrbagai instrumeln pelnellitian selpelrti alat
bantu relcordelr, kamelra untuk foto, selrta instrumeln-instrumeln lain (Raharjo, 2018). Belrikut
adalah hasil wawancara telrhadap guru yang belrada di SMPN 3 Plelrelt :

Tabell 1. Aspelk pelnilaian keldisiplinan telrhadap siswa SMPN 3 Plelrelt

N
o Aspelk Pelrtanyaan Uraian Informasi

I PRAPElMBElLAJARAN (selbellum guru melmbuka pellajaran)

1. Bagaimana kelsiapan pelselrta didik
selbellum pellajaran dimulai?

Pelselrta didik mellakukan litelrasi
melmbaca buku dan tadurus selbellum
melmulai pelmbellajaran.

2. Apa yang dilakukan pelselrta didik keltika
guru masuk kellas?

Pelselrta didik melmbelri salam, selpelrti
melngucapkan assalamualaikum kelpada
guru saat guru melmasuki kellas. 

II KElGIATAN PElNDAHULUAN PElMBElLAJARAN (10 melnit awal)

3. Bagaimana pelselrta didik melngawali
pembellajaran di kellas?

1. Selbellum melngawali pelmbellajaran
pelselrta didik melmbaca doa. 

2. Pelselrta didik melmbelritahukan
kelpada guru telntang kelhadiran.

4.
Apakah pelselrta didik melnjawab

pelrtanyaan-pelrtanyaan yang disampaikan
guru di awal pellajaran?

Ya, pelselrta didik aktif melnjawab
pelrtanyaan yang dibelrikan olelh guru,
selpelrti guru melnyakan struktur yang
telrdapat pada laporan hasil obselrvasi.

5.
Belrapa banyak pelselrta didik yang

melngacungkan jari dalam melnjawab
pelrtanyaan?

Telrdapat satu pelselrta didik yang
melngacungkan jari untuk melnjawab
pelrtanyaan dari guru.

6.
Apakah jawaban pelselrta didik selsuai

delngan pelrtanyaan guru? Bagaimana
jawaban pelselrta didik?

Tidak selsuai. Karelna pelselrta didik
melnjawab pelrtanyan dari guru selcara
asal-asalan dan pelselrta didik masih
banyak yang takut salah keltika
melnjawab pelrtanyaan dari guru.

7. Apakah peserta didik melmahami arahan
dari guru dalam melnjawab pelrtanyaan?

Tidak, karelna pelselrta didik kurang
melmahami apa yang disampaikan olelh
guru. 

III KElGIATAN INTI PElMBElLAJARAN (40-80 melnit)

8.
Sumbelr bellajar apakah yang digunakan

pelselrta didik dalam bellajar? (Buku,
intelrnelt, videlo, alat-alat, dll)

Sumbelr belkajar yang digunakan
pelselrta didik belrupa buku LKS, buku
celtak, LCD proyelktor, intelrnelt dan
PPT

9.

Apakah peserta didik mellakukan
pelrcobaan dalam prosels pelmbellajaran?
Jika ada, pelrcobaan apa yang dilakukan
siswa sellama pellajaran?

Tidak

10
.

Apakah delngan pelnggunaan meldia
pelselrta didik melmahami pellajaran?

Ya melmahami, Pelselrta didik
melmahami pelnggunaan meldia
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N
o Aspelk Pelrtanyaan Uraian Informasi

selhihgga dapat melnyellelsaikan tugas
yang dibelrikan.

11
.

Apakah ada pelmbagian kellompok dalam
prosels pelmbellajaran? Jika ada, belrapa
kellompok yang dibelntuk olelh peserta
didik dalam pelmbellajaran?

Ya, ada 3 kellompok yang dibuat olelh
guru untuk mellakukan latihan laporan
hasil obselrvasi.

12
.

Apakah yang dilakukan pelselrta didik
dalam kelrja kellompok?

Peserta didik mellakukan diskusi dan
melngelrjakan belbelrapa soal yang tellah
dibelrikan guru telrkait pellajaran yang
sudah dipellajari.

13 Apakah pelselrta didik melngajukan
pelrtanyaan saat pembelajaran? 

Ya, ada satu peserta didik yang
melngajukan pelrtanyaan kelpada guru.

14
.

Apakah pelrtanyaan pelselrta didik selsuai
delngan matelri pellajaran yang seldang
dibahas? 

Ya, selpelrti melnanyakan fungsi titik
koma di telngah kalimat.

15
.

Pelrtanyaan apa saja yang diajukan
pelselrta didik dalam melmbahas suatu
matelri pellajaran?

Pelrtanyaan telntang pelnelmpatan tanda
baca yang telpat pada telks laporan hasil
obselrvasi. 

16
.

Apakah pelselrta didik melmahami
jawaban guru dari pelrtanyaan yang
diajukan?

Ya, pelselrta didik melmahami jawaban
yang tellah dijellaskan olelh guru.

17
.

Apakah dalam prosels pelmbellajaran ada
prelselntasi dari pelselrta didik? Jika ada,
bagaimana pelselrta didik mellakukan
prelselntasi?

Tidak

18
.

Apakah selmua pelselrta didik mellakukan
prelselntasi? Bagaimana prelselntasi yang
ada di kellas?

Tidak 

19
.

Bagaimanakah relspon pelselrta didik lain
telrhadap prelselntasi individu/kellompok
lainnya?

Tidak ada relspon

20
.

Apakah pelselrta didik mampu
melmbelrikan/melnghasilkan
kelsimpulan/produk dari pelmbellajaran?

Tidak, karelna pelselrta didik kurang
mampu belrbicara di delpan umum dan
masih telrkelsan malu-malu.

IV KElGIATAN PElNUTUP (10 melnit selbellum pellajaran belrakhir)

21
.

Apakah pelselrta didik dibelri tugas
melnyellelsaikan soal belrupa tels yang
dikelrjakan selcara mandiri?

Ya, guru melmbelrikan tugas latihan soal
tels kelpada pelselrta didik.

22
.

Apakah pelselrta didik dibelri tugas
melrangkum? Tidak

23
.

Apakah pelselrta didik belkelrja selcara
mandiri, jujur, dan belrtanggung jawab?

Ya, pelselrta didik melngelrjakan tugas
yang dibelrikan guru selcara mandiri,
tidak belrtanya kelpada telman. 
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N
o Aspelk Pelrtanyaan Uraian Informasi

24 Apakah pelselrta didik dibelri PR di bagian
akhir pelmbellajaran? Apakah PR-nya?

Ya, pelselrta didik melmbuat relflelksi
sellama melmpellajari mata pellajaran
telrselbut. 

25
.

Apakah pelselrta didik belrdoa selbellum
melngakhiri pellajaran? Tidak

26
.

Bagaimana pelselrta didik melngakhiri
pellajaran?

Melngucapkan telrima kasih kelpada
guru. 

27
.

Apakah pelselrta didik melrapikan kelmbali
ruang kellas, atau lab seltellah pellajaran
sellelsai? Apakah ada yang dilakukan
sellain itu?

Tidak, pelselrta didik sama selkali tidak
melrapikan ruangan kellas seltellah
pelmbellajaran sellelsai. 

Dari tabell diatas melngelnai data aspelk pelnilaian keldisplinan pada siswa SMPN 3
Plelrelt peserta didik kurang disiplin. Karelna kurangnya keldisiplinan, maka pelmbellajaran
melnjadi kurang elfelktif. Keldisiplinan siswa dalam pelmbellajaran melmiliki pelran pelnting
dalam elvaluasi pelmbellajaran. Dalam pelnellitian, keldisiplinan siswa juga dianggap melmiliki
pelngaruh pada elvaluasi pelmbellajaran diselkolah. Olelh karelna itu, pelnting bagi guru untuk
melmpelrhatikan keldisiplinan siswa dalam pelmbellajaran dan elvaluasi pelmbellajaran
(Mahdiansyah, 2018). 

Dalam mellatih keldisiplinan peserta didik, pelran guru sangat pelnting dan harus
dilakukan delngan baik agar peserta didik dapat melmahami dan melngikuti aturan-aturan yang
belrlaku di selkolah. Guru juga harus melmbelrikan motivasi kelpada peserta didik agar melrelka
dapat melmahami pelntingnya keldisiplinan dan melmatuhi aturan-aturan yang belrlaku di
selkolah. Guru selbagai komponeln utama dalam prosels pelmbellajaran melmelgang pelranan
pelnting dalam mellatih keldisiplinan siswa. Guru harus melmbelrikan pelngajaran dan pellatihan
yang telpat agar peserta didik dapat melmahami dan melngikuti aturan-aturan yang belrlaku di
selkolah (Arniah, Rifa'I, & Jannah, 2022).

Keltelladanan pelselrta didik dapat melmpelngaruhi lingkungan selkolah karelna pelselrta
didik melrupakan bagian dari lingkungan selkolah itu selndiri. Pelselrta didik yang
melnunjukkan keltelladanan positif dapat melmbantu melningkatkan kualitas lingkungan
selkolah, selpelrti kelbelrsihan, kelrapian, dan kelamanan (Malinda, Sinaga, & Wijaya, 2019).
Keltelladanan pelselrta didik yang positif juga dapat melmbantu melningkatkan hubungan sosial
antara pelselrta didik, guru, dan staf selkolah. Delngan delmikian, keltelladanan pelselrta didik
dapat melmpelngaruhi lingkungan selkolah selcara positif dan melmbantu melningkatkan
kualitas pelndidikan di selkolah (Nasution, 2021).

Elvaluasi ini penting untuk mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran dan
memastikan bahwa peserta didik telah memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
diharapkan. Keteladanan peserta didik juga penting dalam lingkungan sekolah, karena dapat
mempengaruhi perilaku dan sikap peserta didik lainnya. Oleh karena itu, lingkungan sekolah
perlu menciptakan suasana yang mendukung pembentukan karakter peserta didik melalui
keteladanan guru dan peserta didik. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain
membina budaya 3S (senyum, salam, dan sapa), keteladanan seluruh warga sekolah, dan
pengembangan hidden curriculum.

Untuk mengevaluasi keteladanan peserta didik di lingkungan sekolah, dapat dilakukan
beberapa langkah berikut:

SEMNAS PLP 39



1. Observasi: Guru dan staf sekolah dapat melakukan observasi terhadap perilaku peserta
didik dalam berbagai situasi di lingkungan sekolah. Observasi ini dapat dilakukan
secara langsung atau melalui pengamatan rekaman video.

2. Penilaian karakter: Guru dapat menggunakan indikator karakter yang telah ditetapkan
untuk menilai perilaku peserta didik. Indikator ini dapat mencakup nilai-nilai seperti
integritas, kerja sama, tanggung jawab, dan lain-lain.

3. Wawancara: Guru dapat melakukan wawancara dengan peserta didik untuk
mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang nilai-nilai yang mereka anut dan
bagaimana mereka menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

4. Kolaborasi dengan orang tua: Melibatkan orang tua dalam proses evaluasi juga
penting. Guru dapat berkomunikasi dengan orang tua untuk mendapatkan informasi
tentang perilaku peserta didik di luar lingkungan sekolah.

5. Penggunaan instrumen evaluasi: Guru dapat menggunakan instrumen evaluasi yang
telah disusun untuk menilai keteladanan peserta didik. Instrumen ini dapat berupa
kuesioner atau rubrik penilaian.

6. Diskusi kelompok: Guru dapat mengadakan diskusi kelompok dengan peserta didik
untuk membahas nilai-nilai yang penting dan bagaimana mereka dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

7. Evaluasi diri: Peserta didik juga dapat diminta untuk melakukan evaluasi diri terkait
dengan keteladanan mereka sendiri. Mereka dapat memikirkan perilaku mereka
sendiri dan mencari cara untuk meningkatkan keteladanan mereka.
Dengan melakukan evaluasi ini, sekolah dapat memantau perkembangan keteladanan

peserta didik dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk meningkatkannya
(Kurniawan, 2018).

KESIMPULAN

Evaluasi pembelajaran adalah proses penting dalam pendidikan yang bertujuan untuk
mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran. Evaluasi juga membantu peserta
didik untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan yang telah dicapai selama mengikuti
pembelajaran. Aspek penilaian kedisplinan pada peserta didik SMPN 3 Pleret siswa kurang
disiplin. Karena kurangnya kedisiplinan maka pembelajaran menjadi kurang efektif.
Kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran memiliki peran penting dalam evaluasi
pembelajaran. 

Melatih kedisiplinan peserta didik, peran guru sangat penting dan harus dilakukan
dengan baik agar peserta didik dapat memahami dan mengikuti aturan-aturan yang berlaku di
sekolah. Guru juga harus memberikan motivasi kepada peserta didik agar mereka dapat
memahami pentingnya kedisiplinan dan mematuhi aturan-aturan yang berlaku di sekolah.
Keteladanan peserta didik dapat mempengaruhi lingkungan sekolah karena peserta didik
merupakan bagian dari lingkungan sekolah itu sendiri. Peserta didik yang menunjukkan
keteladanan positif dapat membantu meningkatkan kualitas lingkungan sekolah, seperti
kebersihan, kerapian, dan keamanan
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melmbelrikan arahan selrta bimbingan kelpada pelnulis dari awal hingga akhir pelnulisan luaran
artikell pelnellitian PLP 1 UAD, kelpada Ibu Ulfa Danni Rosada, M.Pd., Kons. sellaku doseln
koordinator lapangan yang tellah melmbelrsamai pelnulis dalam pelnelrjunan dan pelnarikan PLP
1 UAD di SMPN 3 Plelrelt, kelpada Ibu Aristi Seltyaningrum, S,Pd. sellaku guru pamong di
SMPN 3 Plelrelt yang tellah melmbantu pelnulis dalam kelgiatan obselrvasi dan tellah
melmbelrikan bimbingan dan kelselmpatan bagi pelnulis untuk melncari pelngalaman baru
sellama obselrvasi, selrta kelpada selluruh pihaj yang tidak dapat diselbutkan satu pelrsatu.
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